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Abstract - Public satisfaction assessment of legal services is an important indicator for improving the quality
of public service. The Tapaktuan District Attorney’s Office requires a system that can measure public
satisfaction objectively and systematically. This study aims to design and develop an information system for
evaluating legal service satisfaction using the Rating Scale and Multi-Attribute Utility Theory (MAUT)
methods. The Rating Scale is used to assign scores to five criteria: service speed, service friendliness, staff
competency, report handling process, and facility comfort. The assessment results are then analyzed using
MAUT to obtain overall satisfaction rankings. The system is developed as a web-based application for easy
access by staff and the public. Respondent samples are selected proportionally and representatively, including
the general public, complainants/defendants, witnesses, lawyers, and employees who have received legal
services, using accidental sampling during the survey period, with 30 respondents to ensure data
representativeness. From five criteria, three alternatives, and 30 respondent samples, the final score obtained
is 4.51, indicating a “very satisfied” level for Case Reporting Services. This system is expected to assist the
Tapaktuan District Attorney’s Olffice in evaluating and improving the quality of legal services consistently.

Keywords - Information System, Service Satisfaction, Assessment Scale, MAUT, Prosecutor's Office

Abstrak - Penilaian kepuasan masyarakat terhadap layanan hukum merupakan indikator penting dalam
peningkatan kualitas pelayanan publik. Kejaksaan Negeri Tapaktuan memerlukan sistem yang dapat
mengukur kepuasan masyarakat secara objektif dan terstruktur. Penelitian ini bertujuan merancang dan
membangun sistem informasi penilaian kepuasan layanan hukum menggunakan metode Rating Scale dan
Multi-Attribute Utility Theory (MAUT). Rating Scale digunakan untuk memberikan skor pada lima kriteria:
kecepatan pelayanan, keramahan pelayanan, kemampuan petugas, proses penanganan laporan, dan
kenyamanan fasilitas. Hasil penilaian dianalisis menggunakan MAUT untuk memperoleh peringkat kepuasan
secara keseluruhan. Sistem dikembangkan sebagai aplikasi web agar mudah diakses oleh petugas dan
masyarakat. Sampel responden dipilih secara proporsional dan beragam, mencakup masyarakat umum,
pelapor/terlapor, saksi, pengacara, dan pegawai yang pernah menerima layanan hukum, dengan metode
accidental sampling selama periode survei, melibatkan 30 responden untuk memastikan representativitas. Dari
lima kriteria, tiga alternatif, dan 30 sampel, diperoleh skor akhir 4,51, menunjukkan tingkat kepuasan “sangat
puas” pada Pelayanan Pelaporan Kasus. Sistem ini diharapkan membantu Kejaksaan Negeri Tapaktuan dalam
mengevaluasi dan meningkatkan kualitas layanan hukum secara konsisten.

Kata Kunci - Sistem Informasi, Kepuasan Layanan, Rating Scale, MAUT, Kejaksaan
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l. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi yang kian pesat menjadikan setiap orang tidak dapat terlepas dari pengaruhnya.
Hampir seluruh negara di dunia turut merasakan dampak dari laju perkembangan teknologi yang
begitu cepat[1][2]. Informasi tersebut dapat dimanfaatkan dalam berbagai bidang seperti
pemerintahan, untuk mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik[3][4]. Seiring dengan era
globalisasi yang kini telah menjangkau hampir seluruh aspek kehidupan, termasuk dalam pelayanan
pemerintahan. Tuntutan masyarakat terhadap kualitas pelayanan publik semakin meningkat.
Kejaksaan Negeri diharapkan mampu merespons kebutuhan tersebut dengan memberikan pelayanan
yang profesional dan transparan. Munculnya berbagai keluhan masyarakat melalui media massa
maupun media daring dapat menimbulkan citra negatif terhadap pemerintah serta berpotensi
menurunkan kepercayaan publik[5]. Pelayanan publik adalah upaya pemenuhan kebutuhan
masyarakat atas barang, jasa, dan pelayanan administratif yang dilaksanakan sesuai peraturan
perundang-undangan, sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 Pasal
1 tentang Pelayanan Publik[6]. Di era digital sekarang, berbagai lembaga pelayanan mulai
memanfaatkan teknologi informasi dan aplikasi guna meningkatkan efisiensi serta mutu layanan
yang mereka berikan[7].

Kejaksaan Negeri Tapaktuan merupakan salah satu institusi penegak hukum yang memiliki peran
penting di wilayah Kabupaten Aceh Selatan. Sebagai bagian dari Kejaksaan Republik Indonesia,
lembaga ini bertanggung jawab untuk memperbaiki permasalahan tersebut yaitu dengan melakukan
survei kepuasan masyarakat terhadap pelayanan publik[8]. Penelitian ini berfokus pada keterkaitan
antara kualitas layanan, persepsi nilai konsumen, serta tingkat kepercayaan terhadap tingkat kepuasan
atas layanan yang diberikan [9]. Ketika memberikan pelayanan dengan kualitas yang lebih baik,
maka, tingkat kepuasan pengguna pun cenderung meningkat [10]. Konsistensi yang terjaga memiliki
peran penting dalam menumbuhkan kepercayaan antara instansi pemerintah dan pihak penyedia
layanan[11][12]. Layanan hukum memerlukan perhatian khusus, termasuk terhadap pelaksanaannya
di Kejaksaan Negeri Tapaktuan.

Berdasarkan pengamatan peneliti, sistem penilaian kepuasan layanan hukum di instansi tersebut
masih dilakukan secara manual. Proses penilaian dilakukan dengan membagikan lembar survei
kepada masyarakat, kemudian hasilnya diinput satu per satu oleh petugas administrasi ke dalam
Microsoft Excel[13]. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang dan mengimplementasikan
sistem informasi penilaian kepuasan layanan hukum pada Kejaksaan Negeri Tapaktuan dengan
menggunakan metode Rating Scale dan MAUT. Sistem ini diharapkan dapat mempermudah proses
pengumpulan dan pengolahan data penilaian kepuasan masyarakat terhadap layanan. Selain itu,
penelitian ini bertujuan untuk menentukan tingkat kepuasan masyarakat secara objektif berdasarkan
kriteria yang telah ditetapkan, yaitu kecepatan pelayanan, keramahan pelayanan, kemampuan petugas
pelayanan, proses laporan, dan kenyamanan fasilitas. Hasil dari sistem ini diharapkan dapat
memberikan informasi penilaian dalam bentuk yang terstruktur dan mudah dipahami, sehingga dapat
digunakan sebagai bahan evaluasi dan peningkatan kualitas pelayanan hukum di Kejaksaan Negeri
Tapaktuan.
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I1. SIGNIFIKANSI STUDI

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian ini dibangun berdasarkan temuan pada penelitian sebelumnya yang berjudul “Sistem
Pendukung Keputusan Penilaian Kinerja Dosen dengan Menggunakan Metode MAUT” dan
“Implementasi metode MAUT dalam menentukan kelayakan keluarga prasejahtera untuk menerima
bantuan program keluarga harapan di desa sampali” Penelitian ini mengisi kekosongan studi
sebelumnya yang hanya menerapkan metode MAUT pada penilaian kinerja pegawai dan kelayakan
bantuan sosial. Dengan memadukan Rating Scale dan MAUT, penelitian ini menilai kepuasan
masyarakat terhadap layanan hukum di Kejaksaan Negeri Tapaktuan secara lebih objektif dan
terukur.

Maka dari itu peneliti membangun sebuah Sistem Informasi berbasis Web dengan menggunakan
Metode Rating Scale dan MAUT dalam membantu pihak Kejaksaan mengukur nilai kepuasan
layanan hukum yang jauh lebih tepat. Dalam melakukan penilaian, dibutuhkan sebuah sistem yang
mampu mengukur tingkat kepuasan layanan secara terstruktur dan terstandar. Pendekatan yang
sistematis digunakan karena dinilai mampu memberikan hasil evaluasi yang lebih baik. [16] [17].
Untuk mengatasi kelemahan pada penelitian sebelumnya oleh karena itu penulis akan meningkatkan
efektivitas dalam menentukan nilai kepuasaan.

Sistem Pendukung Keputusan diterapkan sebagai solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut.
Sistem ini berfungsi membantu proses pemecahan masalah dan mempermudah prosedur evaluasi
dengan menyediakan landasan yang objektif dalam pengambilan keputusan[18]. Oleh karena itu,
sistem pendukung keputusan dikembangkan untuk menjadi tujuan pada penelitian ini.

Metode Rating Scale digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan masyarakat terhadap layanan
hukum berdasarkan beberapa kriteria, seperti kecepatan layanan, akurasi informasi, sikap petugas,
dan kenyamanan fasilitas. Penilaian dilakukan dengan memberikan skor pada setiap kriteria,
biasanya menggunakan skala tertentu, misalnya 1-5.

Tahapan Metode Rating Scale

a. Identifikasi Indikator Layananl Pertama tentukan dulu indikator kepuasan yang akan dinilai
oleh Masyarakat seperti, Kecepatan pelayanan, Keramahan layanan, Kemampuan petugas
pelayanan, proses laporan dan kenyamanan fasilitas.

b. Penentuan Skala Penilaian, Setelah indikator ditentukan, langkah selanjutnya adalah
menetapkan skala penilaian yang akan digunakan.

c. Penyusunan Kuesioner Digital, Setiap indikator kemudian dituangkan ke dalam bentuk
pertanyaan atau pernyataan dalam sistem, yang bisa di isi langsung oleh pengguna
(masyarakat) secara digital (melalui web). Pengguna cukup memilih skor 1-5 sesuai persepsi
mereka.

d. Pengumpulan Data Penilaian, Pengguna atau masyarakat memberikan penilaian dengan
memilih angka/skor sesuai dengan pengalaman mereka terhadap tiap indikator layanan.

e. Pengumpulan Data Penilaian, Data dikumpulkan secara digital melalui aplikasi yang di isi
oleh masyarakat setelah menerima layanan.

f. Perhitungan Nilai Rata-rata per Indikator Setelah data terkumpul Sistem secara otomatis
menghitung nilai rata-rata tiap indikator dan total nilai kepuasan

Rumus sederhana yang digunakan :

. Total Skor Yang Diberikan Responden
Nilai Skala = Z g P @h)

Jumlah Responden

Nilai skala di dapat dari jumlah nilai yang diberikan oleh semua responden pada satu kriteria
untuk satu alternatif lalu baru dibagikan dengan jumlah responden (n). Jika 3 responden
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1.

menilai kecepatan pelayanan (K1) untuk alternatif A1 masing-masing dengan skor: 4, 5, 4,

maka :
4+5+4 — 13_3 — 4.3 (2)

Nilai Rata — rata =

Misalkan alternatif (A1) mendapat nilai rating scale:
K1 =4.2,K2=43,K3=4.0K4=39K5=4.1 ©))

Dengan bobot :
wl =0.20,w2 = 0.20,w3 = 0.20,w4 = 0.20,w5 =1 (4)
Maka nilai maut :

(4.2 X 0.20) + (4.3 X 0.20.) + (4.0 x 0.20) + (3.9 X 0.20) + (4,1 X 0.20) = 0.84 + 0.86 +
0.8+ 0.78 + 0.82 = 4.1 (5)

g. Kategorisasi Tingkat Kepuasan, Hasil rata-rata dari masing-masing indikator dikategorikan,
Berikut adalah keterangan dari patokan nilai kepuasan yang di rancang oleh sistem agar
mudah untuk di lihat dan juga untuk di pahami.

Keterangan:

1= Sangat Tidak Puas =0.80 - 1.00 :
2= Tidak Puas =0.60-0.79:
3= Cukup Puas =0.40-0.59:
4= Puas =0.20-0.39:
5= Sangat Puas =0.00-0.19:

h. Visualisasi Hasil Penilaian, Sistem menampilkan hasil penilaian dalam bentuk tabel, agar
mudah dipahami oleh pihak internal Kejaksaan untuk keperluan evaluasi dan pengambilan
keputusan.

Metode MAUT diterapkan sebagai alat bantu dalam pengambilan keputusan dengan
mempertimbangkan sejumlah kriteria yang masing-masing memiliki bobot dan nilai tertentu.[19].
Metode MAUT juga berfungsi untuk mengonversi berbagai tingkat kepentingan menjadi nilai
numerik dalam rentang 0 hingga 1, di mana angka 0 menunjukkan alternatif terendah dan angka
1 menggambarkan alternatif terbaik [20]. MAUT merupakan metode yang digunakan untuk
menghitung total nilai tertimbang dari setiap utilitas pada masing-masing atribut. Cara kerja
metode ini adalah dengan memecah permasalahan yang rumit, tidak terstruktur, bersifat strategis,
serta dinamis menjadi komponen-komponen yang lebih sederhana dan disusun secara bertingkat
[21].

Tahapan Metode MAUT (Multi Attribute Utility Theory)

a

b.

Perhitungan dengan MAUT, Hitung nilai utilitas total dengan menjumlahkan hasil perkalian
nilai rating tiap kriteria dengan bobotnya :

Penilaian Bobot Kriteria dan Alternatif, Setiap kriteria akan diberikan bobot berdasarkan tingkat
kepentingan (0-1), dengan total bobot = 1. Berikut adalah pembobotan kriteria berdasarkan
analisis prioritas layanan hukum di Kejaksaan Negeri Tapaktuan.
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TABEL |
BOBOT KRITERIA
Kriteria Bobot
Kecepatan Pelayanan (K1) 0.20
Keramahan Pelayanan (K2) 0.20
Kemampuan Petugas (K3) 0.20
Proses Laporan (K4) 0.20
Kenyamanan Fasilitas (K5) 0.20

c. Nilai Alternatif Berdasarkan Kriteria, Setiap alternatif dinilai dengan skala 1-5, di mana 1 =
sangat buruk dan 5 = sangat baik. Nilai ini diambil dari hasil survei atau analisis yang sudah
dilakukan.

d. Hasil Pembobotan MAUT, Dari tabel sebelumnya, skor tiap alternatif dihitung dengan rumus
sederhana di bawah ini:

Skor Akhir = z(Nilai Kriteria X Bobot)

Setiap alternatif dihitung berdasarkan pembobotan kriteria yang sudah ditetapkan. Setelah di hitung
maka akan di dapat hasil akhir pembobotan.

B. Metode Penelitian

,

Metode Penelitian || Teknik Pengumpul - ‘Wawancara
Data
l Studi Pustaka
Metode

Pengembangan Metode Waterfall
Sistem
Analisis Sistem Berjalan Use Case Diagram
. Analisis Kebutuhan Analisis Sistem Usulan
Selesai
Activity Diagram

G g
Desain Interface Struktur Menu

Metode Rating Scale

Metode MAUT

BlackBox Testing l'

Coding Program

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Pada Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis dan objektif, Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengembangkan metode penelitian secara analisis dan objektif, Masyarakat akan sangat
diuntungkan dari metode ini karena bisa mengevaluasi langsung dan peneliti dapat
mempertimbangkan alasan dari Masyarakat [22]. Pada tahap pertama yang peneliti lakukan yaitu
observasi, Observasi adalah teknik penelitian yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan untuk
mengamati hal-hal yang berhubungan dengan pengumpulan data seperti dokumentasi, dan
wawancara [23]. Evaluasi masalah dilakukan sebagai tahapan dari bagian penelitian pada Kantor
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Kejaksaan untuk menilai apakah sistem informasi yang di teliti berhasil atau tidak. Langkah
selanjutnya adalah wawancara, Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan
melalui interaksi langsung dengan partisipan penelitian, di mana prosesnya berupa percakapan tanya
jawab untuk mendapatkan informasi dari narasumber [24]. Tahap wawancara dilakukan dengan
mewawancarai masyarakat guna menilai sejauh mana kinerja pelayanan hukum pada pihak
kejaksaan. Sebagai bagian dari studi pustaka, Penulis juga memperoleh data pendukung dari berbagai
sumber lain, termasuk publikasi ilmiah dan hasil penelitian sebelumnya, yang digunakan sebagai
acuan dalam penelitian ini. Pada penelitian ini, proses pengumpulan data memegang peranan yang
sangat penting dalam menunjang keberhasilan penelitian [25].

Metode pengembangan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode waterfall. Pendekatan
ini dianggap efisien dan ekonomis karena seluruh parameter yang diperlukan serta hasil yang
diharapkan dapat langsung dimodelkan dan diuji melalui program komputer dalam bentuk perangkat
lunak [26]. Metode waterfall menggunakan pendekatan yang terstruktur dan berurutan dalam proses
pengembangan sistem. Setiap tahap dikerjakan secara sistematis satu per satu hingga membentuk
keseluruhan sistem. Hasil yang diperoleh pun cenderung lebih berkualitas karena pelaksanaannya
dilakukan secara bertahap, tanpa terpusat hanya pada satu tahap tertentu[27].

Analisis Kebutuhan : Tahap awal ini bertujuan untuk menentukan desain sistem yang diperlukan.
Pada tahap ini, Analisis kebutuhannya menggunakan2 metode Rating Scale dan MAUT yang
dilakukan untuk mengukur tingkat kepuasan masyarakat secara objektif. Desain Sistem : Tahap
desain adalah tahap pembuatan desain sistem melibatkan pembuatan diagram UML seperti use case,
activity, dan class diagram. Pengkodean : Pada tahap ini, peneliti menulis kode program dengan
menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL untuk mengimplementasikan
keputusan yang ditentukan oleh metode Rating Scale dan MAUT Pengujian Program : pada tahapan
ini pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan black box testing, yang berfokus pada
pengujian fungsionalitas sistem berdasarkan persyaratan yang telah ditetapkan.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan Metode Rating Scale dan MAUT, Dalam proses rancang bangun penilaian kepuasan
layanan pada kejaksaan negeri tapaktuan, diperlukan sistem yang berguna dalam mendukung proses
keputusan untuk mendapatkan penilaian dari pelayanan. Berokut sampel data responden yang telah
mengisi kuesioner.

TABEL Il
DATA RESPONDEN
No Nama Umur Jenis Pekerjaan Jenis Kecepatan Keramahan Kemampuan Proses Kenyamanan Rata-
Responden Kelamin Layanan Laporan rata
1 Mansur 37 Laki-laki Masyarakat Bantuan 3.00 4.00 3.00 3.00 4.00 3.4
Hukum
2 Yanti 29 Perempuan  Masyarakat Pelaporan 4.00 5.00 5.00 5.00 5.00 4.8
Nurliana Kasus
3 Ismeliana 56 Perempuan  Masyarakat  Pelayanan 4.00 4.00 5.00 4.00 4.00 4.2
Konsultasi
4 M Syahril 63 Laki-laki Masyarakat ~ Pelaporan 5.00 5.00 4.00 5.00 4.00 4.6
Kasus
5 Safwa 22 Perempuan  Mahasiswa  Pelayanan 5.00 4.00 5.00 4.00 4.00 4.4
Kamila Konsultasi

Penetapan kriteria merupakan proses identifikasi elemen yang digunakan sebagai dasar dalam
mengevaluasi atau membandingkan alternatif dalam pengambilan keputusan. Kriteria tersebut
disusun berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, sehingga dapat digunakan untuk menilai opsi mana
yang terbaik. Dalam penelitian ini, perhitungan dilakukan berdasarkan kriteria dan bobot yang telah
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ditetapkan guna menilai tingkat kepuasan masyarakat terhadap layanan hukum di Kejaksaan Negeri
Tapaktuan.

TABEL llI
DATA ALTERNATIF
No Kode Kriteria Nama Kriteria Kategori Bobot Presentase
1 K1 Kecepatan Pelayanan Benefit 0.20 20%
2 K2 Keramahan Pelayanan Benefit 0.20 20%
3 K3 Kemampuan Petugas Pelayanan Benefit 0.20 20%
4 K4 Proses Laporan Benefit 0.20 20%
5 K5 Kenyamanan Fasilitas Benefit 0.20 20%

Setelah menentukan data kriteria dan bobot, tahapan selanjutnya adalah menentukan sub-kriteria
besetra bobot penilaiannya

TABEL IV
DATA SUB-KRITERIA
No Nama Kriteria Kode Sub-Kriteria Sub-Kriteria Bobot Sub-Kfriteria
1 Kecepatan Pelayanan SK001 Sangat tidak puas 1
2 Kecepatan Pelayanan SK002 Tidak Puas 2
3 Kecepatan Pelayanan SKO003 Cukup Puas 3
4 Kecepatan Pelayanan SK004 Puas 4
5 Kecepatan Pelayanan SKO005 Sangat Puas 5

Tabel dibawah ini menunjukkan data alternatif yang sudah memberi nilai atau skor setiap opsi pada
setiap kriteria penilaiannya

TABEL V
DATA PENILAIAN ALTERNATIF
No Nama Alternatif Kecepatan Keramahan Kemampuan Petugas Proses  Kenyamanan
Pelayanan Pelayanan Pelayanan Laporan Fasilitas
1 Pelayanan 4.08 4.15 3.92 3.69 3.92
Konsultasi
2 Pelaporan Kasus 4.29 4,71 4.43 4.57 4.57
3 Bantuan Hukum 3.88 3.75 4.00 3.50 4.00
TABEL VI
DATA PENILAIAN KRITERIA BERDASARKAN SKOR MAUT
Ranking Nama Alternatif Total Skor Keterangan
1 Pelaporan Kasus 4,51 Sangat Puas
2 Pelayanan Konsultasi 3.95 Sangat Puas
3 Bantuan Hukum 3.83 Sangat Puas

Use Case Diagram berfungsi untuk memvisualisasikan hubungan dan interaksi antara pengguna
dengan sistem, baik tindakan yang dilakukan oleh aktor terhadap sistem maupun respon sistem
terhadap aktor. Sedangkan Activity Diagram digunakan untuk memperlihatkan alur aktivitas atau
proses fungsional yang terjadi di dalam aplikasi. [28].
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Pengisian Kuesioner

,"‘ Mengakses Dashboard
/ Kelola Data Peserta
Kelola Data Kriteria

Kelola Data Subkriteria

Kelola Data Penilaian
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Kelola Data Rating
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Kelola Data Perhitungan i f.f
rs /
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e
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Cetak Hasil Laporan ¥ / /
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Kelola Data User / /
/
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Gambar 2. Use Case
Tampilan Hasil Perancangan
a. Tampilan Pengisian kuesioner, Tampilan Pengisian Kuesioner merupakan antarmuka yang
disediakan untuk masyarakat umum sebagai responden dalam memberikan penilaian terhadap
layanan hukum yang mereka terima.

Kuesioner Penilaian Kepuasan Layanan Hukum
Kejaksaan Negeri Tapaktuan

f Identitas Responden
Nama Lengkap

Umur Jenis Kelamin

— Piin -

Pekerjaan

[Z Jenis Layanan yang Dinilai

Pilih Jenis Pelayanan
-~ Pilih Jenis Pelayanan --

Petunjuk: Pilih nilai sesuai tingkat kepuasan Anda.

* 1=Sangat Tidak Puas
* 2=Tidak Puas

* 3= Cukup Puas

* 4=Puas

~ Gambar 3. Tampilan Pengisian kuesioner

b. Tampilan Dashboard Admin, Dashboard Admin, yaitu tampilan utama yang menyajikan
informasi ringkasan secara menyeluruh. Di halaman ini, admin dapat melihat statistik penting
seperti jumlah responden, grafik rekapitulasi penilaian, dan shortcut menuju menu-menu utama
lainnya seperti data kriteria, penilaian, atau ranking.
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Dashboard

Seluut beraktivitas, silablan gunaan menu dibawal ini @

{ Data penilsian ‘ Data Peshitungan ’ Data ranking

Gambar 4. Tampilan Dashboard Admin

c. Tampilan Menu Data Kriteria, Tampilan Menu Data Kriteria menampilkan daftar kriteria
penilaian yang menjadi acuan dalam kuesioner. Masing-masing kriteria memiliki kode dan nama
yang dapat dikelola oleh admin. Di sini admin dapat menambahkan, mengedit, atau menghapus
kriteria sesuai kebutuhan evaluasi.

Data Kriteria
[ = T Rriteria |
No Kode Kriteria Nama Kriteria Kitegori Babot Presentase Aksi
8 Data Peserta 1 K1 Kecepatan Peluyanan Benefit 020 20% T o |
soan 2 x2 Reramshan Pelayana Benefit 020 20% it
u a
3 K3 Kemampuan Petugas Pelayanan Benefit 020 20% Edit m
4 R4 Proses Lapora Benefit 020 20% = &3
5 XS e 2F Benchit 020 20% Ea m
& Data Ranking

Gambar 5. Tampilan Menu Data Kriteria

d. Tampilan Menu Data Subkriteria, Tampilan Menu Data Subkriteria memperlihatkan detail dari
setiap kriteria dalam bentuk subkriteria.

Data Sub-Kriteria
|’ * Tambeh Subliteria ‘
No Namua Kriteria Kode Sub-Kriteria Sub-Kriteria Babot Al
1 X1 Sangat Tidals Puas 100 Edit
K1 Tidak Puas 200 E [
3 “Recepatan Pelayarian S Culup Puas 300 = o |
1 X1 Puse 400 Eait
5 Kl Sangat Puas 500 PO Fiapas
5 X2 Sangat Tidals Puas 100 Edit
K2 Tidak Puas 200 =
5 Kerauahan Pelayanan X2 Culup Puas 300 B
9 K2 Puse 400 i
10 K2 Sangat Puas 500 PO fiapas

Gambar 6. Tampilan Menu Data Subkriteria

e. Tampilan Menu Data Penilaian, Tampilan Menu Data Penilaian berisi kumpulan data hasil
penilaian yang diberikan oleh responden terhadap setiap subkriteria. Data ini ditampilkan dalam
format tabel yang mencerminkan nilai-nilai per responden.
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Data Nilai Rata Rata Alternatif

Na Nama Alternatit Keceparan Pelayanan Keramahan Pelayanan Kemampuan Petugas Pelayanan

# Dulbosd 1 Pelayanan Konsultasi 4.08 415 3.92 3.60 EEH

Pelay 129 am .43 1.57 157

& Dutu Pescria

Bantuan Hulum 388 375 4,00 3.50 400

& Data Kriteria

& Dala SubKriteria

Gambar 7. Tampilan Menu Data Penilaian

f. Tampilan Menu Data Ranking, Tampilan Menu Data Ranking menyajikan hasil akhir dari proses
evaluasi, di mana peserta atau unit layanan dirangking berdasarkan skor total yang diperoleh dari

metode MAUT.

B Data Penilaian

2 Data Ranking

B Data Users

B Logor

g. Blackbox Testing, Pendekatan Black Box Testing digunakan untuk

fungsionalitas sistem.

Hasil Akhir dan P, dari Semua

Nama Alternatif Total Skor

Kemampuan Petugas Pelayanan  Proses Laporan

004 089 091
083 0.78 0.74

0.78 075 080 070

Gambar 8. Tampilan Menu Data Ranking

TABEL VII
BLACKBOK TESTING

Kenyamanan Fasilitas

Cetak Data

Keterangan
Sangat Puas
Sangat Puas

Sangat Puas

091 451
078 395

080 3.83

Total Skor

menguji, menilai

No Halaman yang di uji

Hasil yang di harapkan

Hasil Aktual

1. Halaman Kuesioner Tampilkan halaman kuesioner agar user dapat ~ Valid
mengisi nilai kepuasannya
2. Halaman Login Admin Tampilkan formulir login agar Admin dapat ~ Valid
mengakses sistem
3. Data Peserta Melihat halaman data peserta Valid
4, Data Kriteria Tambahkan, hapus, dan edit data kriteria. Valid
5. Data Subkriteria Melihat detail Subkriteria Valid
6. Data Penilaian Melihat hasil nilai inputan peserta Valid
7. Data Rangking Mencetak hasil perangkingan Valid
8. Data Users Menambah, menghapus dan mengedit data user Valid

1750



JURNAL INOVTEK POLBENG - SERI INFORMATIKA, VOL. 10, NO. 3, NOVEMBER 2025 ISSN : 2527-9866

KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan sistem informasi penilaian kepuasan layanan hukum di Kejaksaan Negeri
Tapaktuan menggunakan metode Rating Scale dan MAUT, yang mengukur lima kriteria utama, yaitu
kecepatan pelayanan, keramahan, kemampuan petugas, proses laporan, dan kenyamanan fasilitas.
Data dari 30 responden dihitung rata-ratanya per kriteria, kemudian dikalikan bobot 0,20 untuk
memperoleh skor total MAUT. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa Pelaporan Kasus memperoleh
skor akhir 4,51, Pelayanan Konsultasi 3,95, dan Bantuan Hukum 3,83, sehingga semua dikategorikan
“Sangat Puas”. Sistem ini membuktikan kemampuannya dalam menampilkan nilai kepuasan secara
kuantitatif, objektif, dan terstruktur, sehingga Kejaksaan dapat melakukan evaluasi layanan berbasis
data serta meningkatkan kualitas pelayanan hukum secara konsisten.
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